
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan dan Implikasi 

5.1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak partisipasi anggaran terhadap 

kinerja manajerial melalui trust dan self-efficacy sebagai variabel yang 

memediasi. Untuk menjawab tujuan di atas, penulis melakukan survei dengan 

menyebar kuesioner pada Pemerintah Kota Bandar Lampung. Penelitian ini 

dilakukan pada dinas atau badan pemerintahan yang mewakili empat pusat 

pertanggungjawaban, yaitu: pusat biaya, pusat pendapatan, pusat administrasi dan 

pusat pelayanan umum. Dari 20 dinas atau badan yang mewakili objek penelitian, 

penulis memperoleh sebanyak 123 kuesioner kembali. Berdasarkan metode 

purposive sampling yang penulis lakukan hanya 114 kuesioner yang memenuhi 

kriteria untuk dijadikan sampel data penelitian. Kemudian penulis menganalisis 

data tersebut dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM), 

khususnya SmartPLS. 

 

Berdasarkan hasil analisis penulis menemukan bahwa partisipasi anggaran 

berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap trust, sehingga hipotesis 

pertama diterima. Hasil uji hipotesis kedua menunjukan bahwa partisipasi 

anggaran berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap self-efficacy, dan 
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hipotesis kedua kembali diterima. Hasil uji hipotesis ketiga menemukan bahwa 

partisipasi anggaran tidak berpengaruh dan secara statistik tidak signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat dampak 

langsung dari partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, sehingga hipotesis 

ketiga ditolak. Hasil uji hipotesis keempat menyatakan bahwa trust berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, oleh karena itu hipotesis 

keempat diterima. Hasil uji hipotesis kelima menunjukan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, sehingga hipotesis 

kelima diterima. 

 

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa trust dan self-efficacy 

merupakan full mediated karena kedua hipotesis trust sebagai variabel pemediasi 

diterima, begitu pula dengan kedua hipotesis self-efficacy sebagai variabel 

pemediasi pun diterima. Sedangkan hipotesis pengaruh langsung partisipasi 

anggaran terhadap kinerja manajerial tidak terdukung. 

 

5.1.2 Implikasi 

Studi ini setidaknya diharapkan dapat memberi masukan kepada Kepala Daerah 

maupun Kepala Dinas dan Badan yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan 

keuangan daerah bahwa pentingnya penerapan anggaran partisipatif dalam 

pemerintah daerah dapat dijadikan sarana bagi atasan untuk memperoleh 

informasi dan menjadi sarana bagi bawahan untuk menuangkan ide atau masukan-

masukan mengenai kegiatan yang akan dilakukan pada periode kedepan. Dengan 

adanya keterlibatan bawahan dalam penyusunan anggaran, bawahan lebih 

mengetahui tentang kondisi sebenarnya dalam lingkup bidang yang menjadi 
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tanggungjawabnya. Apabila atasan dapat menciptakan kondisi yang 

memungkinkan bawahan untuk berpartisipasi secara baik, maka trust dapat 

meningkat. Selain itu, dengan mengikutsertakan bawahan dalam penyusunan 

anggaran dapat menumbuhkan perasaan dihargai, dipercaya, diandalkan dan rasa 

memiliki terhadap organisasinya sehingga individu yang terlibat akan merasa 

nyaman dengan pekerjaannya dan self-efficacy akan terbentuk. Dengan trust dan 

self-efficacy yang terbentuk maka bawahan akan bekerja secara maksimal dalam 

mewujudkan tujuan anggaran yang berdampak pada peningkatan kinerja 

manajerial. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain variabel baru yang 

dikembangkan oleh penulis (yaitu variabel trust) adalah variabel yang biasanya 

digunakan pada sektor swasta, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut pada 

sektor publik. Hal itu dikarenakan adanya perbedaan lingkungan dan kondisi kerja 

antara sektor swasta dan sektor publik. Selain itu, sampel penelitian ini masih 

sedikit. Hal ini terjadi karena keterbatasan dana dan waktu jika ingin melakukan 

penelitian dengan objek Pemerintah Daerah yang ada di Provinsi Lampung. 

Sehingga penelitian ini hanya berfokus pada dinas dan badan yang ada di 

Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung. Selain itu, berdasarkan peraturan 

daerah tentang penyusunan APBD hanya pejabat eselon II, III dan IV yang 

terlibat dalam penetapan anggaran sehingga dibutuhkan objek penelitian yang 

lebih luas untuk memperoleh sampel penelitian yang lebih banyak. 
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Keterbatasan lain yang kemungkinan mempengaruhi hasil penelitian yaitu metode 

survei yang digunakan dalam penelitian ini tanpa dilengkapi dengan wawancara 

atau pernyataan secara lisan. Sehingga jawaban responden belum tentu 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya dan kemungkinan hasil akan berbeda 

jika data diperoleh dengan cara wawancara. 

 

5.3 Saran 

Dari keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, penulis menyarankan agar 

penelitian selanjutnya memperluas objek yang diteliti sehingga sampel yang 

diperoleh bisa lebih banyak. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

laporan keuangan SKPD untuk mengukur kinerja manajerial melalui kinerja 

keuangannya (kuantitatif). Pada penelitian ini penulis mengembangkan konstruk 

baru yaitu trust dan self-efficacy. Untuk itu penulis berharap agar penelitian 

selanjutkan akan mengembangkan konstruk ini pada objek penelitian yang lain. 


